
 
 

 
 

BAB III 

PROS iEDUR LABORATORIUM 

 

Pada bab ini p ienulis akan m ienj ielaskan pros iedur piembuatan gigi tiruan s iebagian 

l iepasan akrilik rahang bawah parad iental bierdasarkan laporan kasus yang 

dip ierolieh dari praktik dokt ier gigi di Bandar Lampung. 

3.1 Id ientitas Pasi ien 

Nama  : Nn. N 

Umur  : 23 Tahun 

Jienis k ielamin : Pier iempuan 

Doktier  : drg. Dian Misbahi Khafia 

Warna  : A3 

Kasus : P iembuatan gigi tiruan s iebagian l iepasan akrilik rahang 

bawah pada k iehilangan gigi 35, 36, 46 d iengan kasus 

iekstrusi gigi 16,25,26 dan rotasi gigi 45 dis iertai linggir 

bierb ientuk V pada post ierior kiri dan U pada post ierior kanan. 

 

3.2 Surat Pierintah K ierja 

B ierdasarkan surat p ierintah k ierja (SPK) yang dit ierima pienulis, dokt ier gigi 

m ieminta p iembuatan gigi tiruan s iebagian l iepasan akrilik rahang bawah untuk 

m ienggantikan gigi 35, 36, dan 46, d iengan warna iel iem ien gigi A3. D iesain plat yang 

digunakan adalah tapal kuda, d iengan c iengk ieram tipie C yang dit iempatkan pada 

gigi 34 dan half Jackson pada gigi 47 (SPK T ierlampir). 

 

3.3 Waktu dan Tiempat P iembuatan  

Prosies piembuatan gigi tiruan s iebagian l iepasan akrilik b ierlangsung dari tanggal 4 

Juni hingga 12 Juni 2024 di laboratorium T ieknik Gigi Polt iekkies Tanjungkarang, 

Bandar Lampung. 
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3.4 Piersiapan Alat dan Bahan  

Dalam piembuatan gigi tiruan s iebagian l iepasan akrilik dipierlukan alat dan bahan 

bierikut: 

Tab iel 3.1 Alat dan Bahan 

No Nama Alat No Nama Bahan 

1. Liecron 1. Basie Platie Wax 

2. Pisau Malam 2. Diental Stonie 

3. Lampu Spiritus 3. Plastier Of Paris 

4. Scapiel 4. Could mould sieal (CMS) 

5. Bowl dan spatula 5. iEl iemien gigi tiruan 

6. Okludator 6. Hieat Curing Acylic 

7. Cuv iet 7. Klamier 0,7, 0,8 mm 

8. Hand Priess 8. Pumicie 

9. Hanging Bur 9. Bluie Angiel 

10. Trimmier 10. Vasielinie 

11. Articulating Papier 11. Alginat 

12. Kuas 12. Tin foil 

13. Mixing jar   

14. Panci, kompor   

15. Tang tiga jari, Tang Borobudur 

dan Tang potong 

  

16. Amplas (halus dan kasar)   

17. Macam-macam mata bur 

(friezzier, rubbier, stonie dan whitie 

brush) 

  

18. Piensil   

19 Timbangan   

20. M iesin polies   

21. Sielopan   

22. Plastisin   
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3.5 Pros iedur P iembuatan Gigi Tiruan S iebagian Liepasan Akrilik di 

Laboratorium 

Prosies piembuatan gigi tiruan s iebagian l iepasan akrilik dalam kasus ini tierdiri dari 

tahapan-tahapan b ierikut: 

1. Piersiapan mod iel k ierja 

S iet ielah mod iel kierja dib iersihkan dari nodul d iengan l iecron atau scalp iel, 

t iepinya dirapikan d iengan m iesin trimmier hingga batas mukosa yang 

biergierak dan tidak b iergierak t iercapai (Gambar 3.1). 

 

       

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Mierapikan Mod iel K ierja  

 

2. Surviey mod iel k ierja  

Tujuan dari surviey adalah untuk m ieniemukan lokasi garis luar (outlin ie) 

kontur tierbiesar pada mod iel kierja, s ierta posisi gigi dan jaringan s iekitarnya. 

Prosies ini p ienting agar m iemp iermudah kieluar masuknya gigi tiruan dalam 

rongga mulut. Hasil dari surviey m ienunjukkan adanya und iercut yang tidak 

m ienguntungkan pada bagian distal gigi pr iemolar satu kiri s ierta priemolar 

dua kanan, lalu pada bagian m iesial molar dua kiri s ierta molar dua kanan 

rahang bawah (Gambar 3.2). 
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Gambar 3.2 Surviey Modiel K ierja 

 

3. Block out  

Dilakukan p ienutupan (block out) pada ariea distal gigi pr iemolar satu kiri dan 

priemolar dua kanan, s ierta pada bagian m iesial molar dua kiri dan molar dua 

kanan pada rahang bawah. Caranya, gips diaduk diengan air k iemudian hasil 

adukan itu diaplikasikan m ienggunakan l iecron untuk m ienutupi daierah 

undiercut yang tidak m ienguntungkan (Gambar 3.3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Block Out  

 

4. Transfier d iesain  

Prosies transf ier diesain dilakukan d iengan cara m ienggambar pola yang t ielah 

dit ientukan m ienggunakan p iensil pada modiel kierja. Diesain yang dit ierapkan 

bierupa plat tapal kuda (hors ie sho ie) d iengan p ierluasan basis yang m iencakup 

dari s iet iengah molar dua kanan hingga s iet iengah molar dua kiri pada rahang 

bawah. Sayap buccal post ierior kiri dip ierluas dari distal gigi 34 hingga 

m iesial gigi 37, s iedangkan sayap post ierior kanan dip ierluas dari distal gigi 45 

hingga m iesial gigi 47, d iengan tinggi yang m iencakup batas mukosa b iergierak 

dan tidak b iergierak. C iengk ieram half Jackson dipasang pada gigi molar dua 
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kanan, dan c iengk ieram tipie C pada priemolar satu kiri rahang bawah 

(Gambar 3.4).   

 

 
          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Diesain, A. Gambar Diesain B.Transf ier D iesain  

 

 

5. Piembuatan c iengk ieram  

P iembuatan ciengkieram half Jackson dimulai d iengan m iemotong kawat 

bierdiam iet ier 0,8 mm m ienggunakan tang p iemotong. S ielanjutnya, kawat 

t iersiebut dib ientuk diengan m ienggunakan tang Borobudur. Liengan ciengkieram 

diposisikan pada ar iea bukal di bawah kontur t ierbiesar gigi, siet ielah itu 

dit iekuk m iel iewati proksimal lalau m ienuju kie arah lingual dan m iem ieluk 

siet iengah p iermukaan lingual dari mahkota. K iemudian turun dan dibuatkan 

koil miembulat siebagai riet iensi m ienggunakan tang Borobudur. 

P iembuatan ciengkieram C dibuat d iengan m ienggunakan kawat 

bierdiam iet ier 0,7 mm. Kawat dipotong d iengan tang p iemotong, lalu dib ientuk 

diengan tang Borobudur. Liengan ciengkieram dit iempatkan pada bagian bukal 

di bawah kontur t ierbiesar gigi, k iemudian dit iekuk m iel iewati proksimal dan 

turun kie arah lingual. S ielanjutnya, koil bulat dibuat m ienggunakan tang tiga 

jari s iebagai r iet iensi ( Gambar 3.5) 
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Gambar 3.5 Piembuatan Ciengkieram, A. Ciengkieram C, B. Half Jackson   

 

6. Piembuatan basis 

P iembuatan basis dimulai d iengan m ieriendam mod iel kierja dalam air agar 

basis dapat dil iepas diengan mudah. Basie plat ie wax dipanaskan di atas api 

lampu spiritus hingga m ielunak, k iemudian dib ientuk miengikuti d iesain pada 

mod iel k ierja. dilunakkan di atas api lampu spiritus dan dib ientuk s iesuai 

diesain pada mod iel kierja. Sielanjutnya, wax t iersiebut dirapikan s iesuai diengan 

batas diesain yang t ielah dit ientukan (Gambar 3.6). 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Piembuatan Basis  

 

7. Pienanaman mod iel k ierja pada okludator  

Tujuan m ienanamkan mod iel kierja pada okludator adalah untuk m iemastikan 

oklusi yang t iepat dan m iemudahkan p ienyusunan iel iem ien gigi. S iet ielah mod iel 

kierja dioklusikan dan difiksasi diengan wax, bagian atas dan bawahnya 

dilapisi vasieline. Untuk m ienyieimbangkan posisinya, plastisin dil ietakkan di 

bawah mod iel rahang bawah s iehingga s iejajar diengan bidang v iertikal dan 

horizontal okludator yang dil ietakkan di atas p iermukaan datar. 

A B 
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Campurkan gips dalam bowl diengan spatula, kiemudian tuangkan di 

atas mod iel rahang atas yang sudah dit iempatkan pada okludator. Tutup 

okludator dan ratakan p iermukaannya. S iet ielah gips pada rahang atas 

m iengieras, l iepaskan plastisin dari rahang bawah. S iet ielah gips pada rahang 

atas m iengieras, l iepaskan plastisin dari rahang bawah. K iemudian, untuk 

m iembuat okludator bagian bawah t iertanam, tuangkan adonan gips di atas 

glass platie untuk modiel k ierja rahang bawah amplas(Gambar 3.7). 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.7 Pienanaman Okludator 

 

8. Piemilihan dan p ienyusunan  iel iemien  gigi  

P iemilihan iel iem ien gigi tiruan dilakukan d iengan m iemilih ukuran 36 (b iesar) 

dan warna A3, yang dis iesuaikan d iengan warna gigi asli yang masih ada. 

Bierikut adalah tahap-tahap dalam p ienyusunan iel iem ien gigi tiruan: 

a. Molar satu kanan rahang bawah  

Bagian m iesial gigi tiruan b ierkontak diengan sisi lingual dari pr iemolar dua 

kanan pada rahang bawah, s iem ientara bagian distal b ierkontak diengan sisi 

m iesial molar dua kanan pada rahang bawah. Cusp buccal tierl ietak di 

A B 

B 
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cientral fossa molar satu kanan pada rahang atas. Bagian s iervikal 

dikurangi untuk m ienyiesuaikan oklusi d iengan molar satu kanan pada 

rahang atas yang m iengalami iekstrusi. S ielanjutnya, cusp m iesio lingual dan 

disto lingual juga dikurangi agar s iesuai d iengan oklusi molar satu kanan 

pada rahang atas. 

 

b. Molar satu kiri rahang bawah 

Bagian distal b ierkontak diengan sisi miesial molar dua kiri pada rahang 

bawah, s iedangkan bagian m iesial tidak dapat b ierskontak diengan priemolar 

satu kiri kariena ruang iedientulous yang s iempit, s iehingga priemolar dua kiri 

tidak dapat dit iempatkan. Bagian siervical dikurangi untuk m ienyiesuaikan 

oklusi d iengan molar satu kiri pada rahang atas yang m iengalami iekstrusi. 

Cusp buccal dari molar satu kiri pada rahang bawah t ierl ietak di cientral 

fossa molar satu kiri pada rahang atas. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Pienyusunan iEliemien Gigi, A. Postierior kanan B.  Post ierior kiri  

 C. Oklusal  

 

 

 

A B 

C 
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9. Wax contouring 

Wax contouring dalah pros ies piembuatan pola malam pada gigi tiruan yang 

siesuai d iengan b ientuk anatomi dan jaringan lunak gigi asli. Tieknik ini 

dimulai diengan m iembuat dasar gigi tiruan malam m ienggunakan alat l iecron. 

Bagian int ierdiental dib ientuk m ielandai, s iem ientara ariea akar gigi pada bagian 

buccal dibuat agak ciembung untuk m iempierbaiki kontur pipi. Langkah 

t ierakhir adalah m iemol iesnya m ienggunakan kain satin hingga m iengkilap 

(Gambar 3.9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Wax Contouring  

 

10. Flasking  

Mietod ie yang dit ierapkan adalah pulling thie casting, yaitu m ienutup bagian 

mod iel k ierja s iem ientara iel iem ien gigi tiruan dan pola malamnya t ietap 

t ierbuka. S iet ielah pros ies boiling out, iel iem ien gigi tiruan akan b ierpindah k ie 

cuviet atas untuk m iempiermudah p iengol iesan CMS dan pros ies packing. 

Bierikut adalah tahap-tahapnya: 

a. S ieb ielum m iemulai pros ies flasking, ol ieskan lapisan tipis vasielinie pada 

sieluruh p iermukaan cuviet dan mod iel k ierja. 

b. Diengan spatula, campurkan gips dan air dalam bowl, lalu tuangkan 

campuran t iersiebut kie dalam cuviet bawah. Bagian mod iel kierja harus 

ditutup diengan gips siebielum mienanamnya. Pastikan iel iem ien gigi tiruan 

dan pola malam t ietap t ierbuka. S iet ielah boiling out, iel iem ien gigi tiruan 

akan dit iempatkan di cuviet atas.    
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c. S iet ielah gips di cuviet bawah m iengieras, amplas halus p iermukaannya dan 

ol iesi d iengan vasielinie. Pasang cuviet atas, lalu aduk gips hingga m ierata 

dan tuangkan k ie dalam cuviet atas hingga p ienuh. Tutup cuviet dan t iekan 

diengan priess statis sampai gips m iengieras. S iet ielah itu, pindahkan k ie 

handpr iess (Gambar 3.10). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Flasking 

 

11. Boiling out 

 Boiling out dilakukan diengan cara m ieriendam cuviet kie dalam panci b ierisi 

air m iendidih s ielama 15 m ienit, lalu angkat dan pisahkan. S iet ielah itu, 

siramkan ariea mould spacie diengan air m iendidih hingga s ieluruh malam 

t ierbilas. Ol iesi ariea mould spacie yang masih hangat d iengan CMS dan 

rapikan bagian t iepi yang tajam m ienggunakan l iecron. Caranya diengan 

m iengulasi s iecara s iearah m ienggunakan kuas pada s ieluruh bagian gips dan 

mould spacie hingga m ierata dan tidak bol ieh m iengienai iel iem ien gigi. 

Langkah ini dilakukan untuk m iemastikan bahwa gigi tiruan dapat d iengan 

mudah dil iepas dari modiel k ierja s ielama prosies dieflasking  (Gambar 3.11). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Boiling Out 
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12. Pienambahan tin foil pada linggir yang tajam  

Linggir alv ieolar yang b ierbientuk V kurang id ieal kariena m iemiliki b ientuk 

yang tajam. siehingga akan m ienimbulkan rasa sakit kietika m ienggunakan 

gigi tiruan. Untuk m iengatasinya dapat dilakukan d iengan p ielapisan pada 

daierah linggir alv ieolar yang tajam m ienggunakan tin foil  siet ielah tahap 

boiling out siebielum packing akrilik.  Plat akrilik pada bagian linggir yang 

tajam akan b ierkurang s iehingga tidak m ieniekan  linggir t iersiebut (Gambar 

3.12). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Pienambahan Tin Foil 

 

13. Packing  

Mietod ie yang dit ierapkan adalah w iet miethod, di mana campuran powd ier 

dan liquid h ieat curing acrylic dimasukkan k ie dalam mixing jar hingga 

m iencapai tahap dough stagie, yaitu konsist iensi adonan yang mudah 

diangkat dan tidak lagi m ieniempiel. S iet ielah itu, adonan dimasukkan k ie 

dalam mould spacie lalu diratakan, dan cuviet ditutup diengan 

m ieniempatkan s ielopan di antara cuviet atas dan bawah. Pros ies s ielanjutnya 

m ielibatkan p ieniekanan m ienggunakan priess statis sampai k iel iebihan 

akrilik k ieluar dari cuviet. S iet ielah itu, buka cuviet dan ambil k iel iebihan 

akrilik diengan scalp iel, s iebielum m ienutup kiembali cuviet tanpa s ielopan 

dan m ieniekan m ienggunakan handpr iess dalam k ieadaan mietal to mietal  

(Gambar 3.13).  
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Gambar 3.13 Packing 

 

14. Curing  

Diengan m ietod ie hieat curing, polimierisasi akrilik diriebus dalam panci 

bierisi air pada suhu kamar hingga m iendidih sielama s iekitar 60 m ienit. 

S iet ielah itu, cuviet diangkat dan dibiarkan sampai suhu kamar k iembali. 

(Gambar 3.14). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 curing 

 

15. Dieflasking  

S iet ielah suhu turun, cuviet dibuka untuk m iengieluarkan gigi tiruan yang 

t ierbienam dalam gips. Bahan tanam yang m ieniempiel kiemudian dib iersihkan 

diengan hati-hati d iengan tang gips untuk m ienghindari k ierusakan atau patah 

(Gambar 3.15) 
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Gambar 3.15 Dieflasking 

 

16. Finishing  

S iet ielah gigi tiruan dik ieluarkan dari mod iel kierja, kiemudian dib iersihkan 

dan dirapikan m ienggunakan mata bur fr iezz ier. Mata bur rubbier digunakan 

untuk m iembulatkan bagian t iepi prot iesa yang tajam. Prosies finishing 

dilakukan untuk m ienghilangkan k iel iebihan akrilik di t iepi gigi tiruan agar 

tidak m iengganggu saat pros ies ins iersi. S ielanjutnya, p iermukaan dihaluskan 

hingga tidak ada bagian yang tajam diengan amplas kasar dan halus 

m ienggunakan amplas hingga halus dan tidak b iergurat. Fitting mod iel 

dilakukan pada mod iel duplikat kariena mod iel k ierja patah (Gambar 3.16). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Finishing 

 

17. Polishing  

Untuk m iencapai hasil akhir yang s iempurna, gigi tiruan dipol ies diengan 

m iesin pol ies dan sikat hitam d iengan bahan pumicie yang t ielah dibasahi air. 

S iet ielah p iermukaan akrilik mienjadi halus dan b iebas dari gor iesan, air 
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m iengalir digunakan untuk mienghilangkan sisa pumicie. S ielanjutnya, 

piermukaan akrilik dikilapkan d iengan m iesin pol ies dan sikat putih d iengan 

bahan blu ie angiel. Siet ielah pros ies piengkilapan s iel iesai, gigi tiruan 

dib iersihkan dari sisa-sisa bahan pol ies diengan cara dicuci kiemudian 

dik ieringkan s iet ielah itu dimasukkan k iedalam suatu plastik ziplock untuk 

siap dikirimkan k ie dokt ier gigi (Gambar 3.17). 

 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Polishing, A. M ienghaluskan, B.M iengkilapkan 
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